ABSTRAK

Selfa Lestari: Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Melalui Inovasi Pembuatan
Kerajinan Tangan Program Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan (Kang Pisman) (Studi
Deskriptif di Kelurahan Pakemitan, Kecamatan Cinambo, Kota Bandung)

Latar belakang penelitian ini berakar pada masalah pengelolaan sampah
yang menjadi isu lingkungan serius di Indonesia, khususnya di Kota Bandung, yang
menghasilkan sekitar 67,8 juta ton sampah per tahun dengan tingkat penanganan
yang rendah. Program Kang Pisman, yang diresmikan pada tahun 2020, bertujuan
untuk mengatasi permasalahan sampah dengan mengajak masyarakat untuk
mengurangi, memisahkan, dan memanfaatkan sampah, khususnya sampah
anorganik, menjadi produk bernilai ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Pemberdayaan Ekonomi
Kreatif melalui program Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan (Kang Pisman) di
Kelurahan Pakemitan, Kecamatan Cinambo, Kota Bandung. Penelitian ini
mengambil landasan teoritis dari konsep pemberdayaan dan ekonomi kreatif.

Landasan teoritis penelitian ini mengacu pada konsep pemberdayaan
masyarakat dan ekonomi kreatif, yang menekankan pada partisipasi aktif
masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, mengumpulkan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menyoroti
bagaimana program Kang Pisman telah berhasil mengurangi jumlah sampah yang
dibuang ke TPA Sarimukti dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan
serta ekonomi masyarakat Kelurahan Pakemitan. Program ini juga berkontribusi
pada peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah,
serta mendorong pembentukan kebiasaan baik dan edukasi tentang pemanfaatan
sampah sebagai sumber daya yang bermanfaat.

Hasil pemberdayaan menunjukkan bahwa program Kang Pisman telah
berhasil mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA Sarimukti dan
memberikan dampak positif terhadap lingkungan serta ekonomi masyarakat
Kelurahan Pakemitan. Program ini juga telah meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta mendorong pembentukan
kebiasaan baik dan edukasi tentang pemanfaatan sampah sebagai sumber daya yang
bermanfaat. Salah satu aspek kunci dari program ini adalah pengembangan usaha
kreatif, khususnya kerajinan tangan, yang tidak hanya mengurangi limbah tetapi
juga meningkatkan nilai jual produk, kreativitas, dan produktivitas pelaku usaha
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